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Abstrak - Air merupakan hal penting dan dasar yang tidak akan pernah bisa dilepaskan dari semua aspek kehidupan mahluk
hidup. Air merupakan hal yang penting baik dalam kehidupan maupun di dunia pertambangan, sering kali air menjadi faktor
penghambat di kedua sektor tersebut. Kelebihan air bisa menjadi sebuah masalah, oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian terkait neraca air yang terdapat di Desa Seling, untuk mengetahui surplus yang terjadi pada daerah tersebut.
Dengan menghitung kebutuhan kebutuhan pada daerah tersebut akan menjadi faktor di dalam neraca air, serta menghitung
debit aliran masuk yang berada pada daerah rawan banjir dengan 5 kondisi berbeda. Dengan menghitung menggunakan curah
hujan, recharge, evapotranspirasi serta debit aliran masuk, maka di dapatkan neraca air pada daerah rawan banjir dengan 5
kondisi tersebut di desa seling mengalami surplus tertinggi pada kondisi tahunan sebesar 43,251 m3/s. Surplus ini berakibat
banjir dikarenakan kapasitas saluran air yang hanya dapat menampung sebesar 31,046 m3/s. Hasil akhir dari kajian ini
menyarankan untuk memperbaiki sungai yang berada pada daerah penelitian dengan lebar atas sungai sebesar 7,8 m dan
lebar bawah sungai sebesar 6,2 m dan tinggi total adalah 3,83 m.

Kata-kata kunci: neraca air, surplus, banjir

Abstract - Water is an important and basic thing that can never be separated from all aspects of living things. Water is an
important thing both in life and in the mining world, often water is an inhibiting factor in these two sectors. Excess and lack of
water can be a problem, therefore researchers conducted research related to the water balance in Seling Village, to determine
the surplus or deficit that occurred in the area. Calculating the needs of the area will be a factor in the water balance, as well
as calculating the inflow discharge in flood-prone areas with 5 different conditions. By calculating using rainfall, recharge,
evapotranspiration and inflow discharge, it is found that the water balance in flood-prone areas with 5 conditions in the Seling
village has the highest is in the annual condition of 43,251 m3. / s. This surplus results in flooding due to the capacity of the
water channel which can only accommodate 31,046 m3 /s. The final results of this study suggest to improve the rivers in the
study area with an upper river width of 7,8 m and a lower river width of 6,2 m and a total height of 3,83 m.

Keywords: water balance, surplus, floods

PENDAHULUAN

Air merupakan hal penting dan dasar yang tidak akan pernah bisa dilepaskan dari semua aspek
kehidupan mahluk hidup. Air sendiri digunakan untuk kebutuhan mahluk hidup untuk
mempertahankan kehidupannya. Oleh karena itu, harus dilakukan pengecekan, perhitungan, serta
pengontrolan terhadap kualitas dan kuantitas air. Hal ini lah yang mendasari saya untuk melakukan
penelitian terkait neraca air di Desa Seling pada daerah basah, penelitian ini akan menganalisis
terhadap kebutuhan air dan ketersediaan air yang terdapat di daereah tersebut menggunakan neraca
air metode Thornthwaite Mather. Hasil dari analisis penelitian ini akan mengetahui bagaimana neraca
air pada wilayah tersebut apakah defisit atau surplus yang nantinya dapat memberikan masukan, baik
terhadap pemerintah daerah maupun langsung ke desa terkait untuk memanfaatkan atau
memaksimalkan sumber daya air yang terdapat di wilayahnya dengan baik.
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METODE

Pada tahap awal dilakukan survey terkait lokasi penelitian yang akan diteliti, kemudian dilakukan
pemetaan terkait daerah penelitian yang mengalami surplus berlebih. Selanjutnya adalah
pengumpulan data, baik itu data primer maupun data sekunder. Data primer dapat dilakukan dengan
cara dilakukan pemantauan secara langsung di lapangan seperti survei kondisi ketersediaan air, tata
guna lahan di lapangan, wawancara serta perhitungan terhadap jumlah warga di daerah penelitian.
Data sekunder diperoleh dengan melakukan pencarian studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian
ini untuk memperoleh gambaran teoritis dan masalah yang akan dianalisis. Data sekunder yang
digunakan adalah, a) data hidrologi terdiri atas: Data curah hujan, Data Klimatologi b) tata guna lahan
desa penelitian d) Standar kebutuhan air menurut Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen
Kesehatan. Selanjutnya, pengambilan data yang dilakukan adalah melakukan pengamatan dan
pencatatan serta wawancara lansung dengan masyarakat mengenai air, seperti menanyakan
ketersediaan air yang ada mencukupi kebutuhan atau tidak serta daerah daerah penelitian yang terjadi
banjir. Lalu, dilakukan analisis data yaitu: a) Analisis hidrologi, b) Analisis ketersediaan air, c) Analisis
kebutuhan air masyarakat, d) Analisis neraca air pada area penelitian, e) analisis pengaruh neraca air
terhadap kapasitas saluran air.

Neraca Air

Dalam siklus hidrologi terdapat teori mengenai waterbalance theory yang berisi tentang jumlah air
yang berputar dan berada di dalam siklus di permukaan bumi ini memiliki jumlah atau sifat yang tetap.
Menurut Sosrodarsono (1997), Neraca air merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan
keseimbangan antara masuknya dan keluarnya air yang dipengaruhi oleh besaran tampungan air.
Untuk menghitung neraca hidrologi dengan bentuk umum pada jangka waktu tertentu dapat
menggunakan rumus berikut (Triatmodjo, 2013):

P+Qi+Gi-Et-Qo-Go- AS =0 (1)
Keterangan:
P = Presipitasi (m?3)
Qi,Qo = Debit aliran masuk dan debit aliran keluar (m3/detik)
Gi,Go = Aliran air tanah masuk dan aliran air tanah keluar (m?3)
Et = Evapotranspirasi (m?3)
AS  =Perubahan volume tampungan (m?3)

Curah Hujan

Dalam hal ini air hujan akan dianggap sebagai ketersediaan air karena pada dasarnya ketersediaan air
sendiri karena adanya air hujan, dimana semakin tingginya curah hujan maka ketersediaan air yang ada
semakin banyak. Menurut Sandy dalam Suryanti (2008), Hujan yang jatuh akan berbeda-beda di setiap
daerah hal ini terjadi karena perbedaan kelembaban udara, topografi, arah, kecepataniangin, suhu,
dan lereng pada daerahnya masing-masing. Untuk menentukan curah hujan yang efektif maka
menggunakan metode E.J. Gumbell untuk mencari besarnya curah hujan rancangan untuk periode
ulang tertentu.

Xt = (x) + (K.S) (2)
Keterangan:
Xt = Curah Hujan Rencana (mm/hari)
X = Curah Hujan Rata-rata (mm/hari)
K = Faktor Frekuensi
S  =standar deviasi
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Nilai Faktor Frekuensi (K) dicari menggunakan persamaan (3) berikut ini,

Kz(Yt—Yﬁ) (3)
sn
Keterangan:
K = Faktor Frekuensi
Yt = Reduced Variate
(Yn) = Nilai Rata-rata reduced variate
Sn = Reduced Standar deviasi

Standar Deviasi (S) dicari menggunakan persamaan (4) berikut ini,

n P a2
s- [Eate o

Keterangan:
S = Standar Deviasi
Xi = Curah Hujan Rata-rata
Xr = Harga Rata-rata
N =Jumlah Data

Adapun penggolongan curah hujan menurut Oldeman (1980) sebagai berikut:
a. Bulan Basah (BB) : Rata-rata curah hujan lebih dari 200 mm.
b. Bulan Lembab (BL) : Rata-rata curah hujan 100-200 mm.
C. Bulan Kering (BK) : Rata-rata curah hujan kurang dari 100 mm.

Intensitas Hujan

Intensitas merupakan tingginya curah hujan dalam periode tertentu dalam satuan mm/jam. Untuk
menghitung intensitas curah hujan, digunakan rumus Mononobe yaitu:

Ry4,24.2
| = 22425 (5)
Keterangan:
I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
t = Lama waktu hujan atau waktu konstan (jam)
Raa = Curah hujan harian rencana (mm/hari)

Daerah Tangkapan Hujan

Daerah tangkapan hujan atau (catchment area) merupakan suatu area yang batas daerah nya
ditentukan dari titik-titik elevasi tertinggi pada suatu daerah kemudian titik-titik tersebut
dihubungkan dan menjadi suatu polygon tertutup yang mengikuti kontur topografi daerah tersebut,
sehingga debit hujan yang nanti tertangkap akan diletakkan di elevasi terendah.

Pembatasan daerahnya dapat dilakukan dengan menentukan kecenderungan arah aliran air pada
peta topografi. Setelah didapatkan batas dari daerah tangkapan hujan maka luasnya dapat dihitung
dengan metode kordinat kartesian.

Debit Limpasan
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Dalam aplikasinya curah hujan akan jatuh dan menjadi limpasan dimana rumus debit limpasannya
sendiri akan bergantung dengan curah hujan, Penggunaan rumus dalam menghitung debit limpasan
tergantung pada luas daerah tangkapan hujan.rumus yang digunakan dapat dikategorikan seperti di
bawabh ini, sehingga metode yang akan digunakan menggunakan metode Rasional:

e Daerah tangkapan hujan < 25 km? ,menggunakan rumus Rational

e Daerah tangkapan hujan 25-100 km?, menggunakan Metode weduwen

e Daerah tangkapan hujan >100 km? , menggunakan Metode Melchior

Pada umumnya daerah tangkapan hujan di daerah tambang < 25 km? oleh karena itu dapat digunakan
rumus rasional USSCS ,1973 yaitu:

Q=0,278.C.1. A (6)
Keterangan:
Q = Debit air limpasan (m3/detik)
C = Koefisien limpasan
I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
A = Luas daerah tangkapan hujan (m?)

Koefisien limpasan adalah besaran yang menunjukkan nisbah antara aliran permukaan dengan curah
hujan penyebabnya, Asdak (2004). Koefisien limpasan dapat ditentukan dengan melihat konservasi
penggunaanilahanidenganisedikit mengacu kondisiitopografi,itanah,idan vegetasiipenutup. Dalam hal
koefisien limpasan menggunakan koefisien limpasan menurut Devina, 2008.

Aliran Air

Aliran air dalam hal ini harus diketahui dalam daerah basah untuk mengetahui batas maksimum debit
air yang dapat diterima oleh saluran air. Pada aliran air ini akan digunakan rumus Manning.

V= % R%/5 s> (7)
Q =% R*/3 5% A (8)
Keterangan:
\Y = Kecepatan aliran air (m/detik)

Q = debit (m3/detik)

R = Jari Jari hidrolik = A/P (m)

S = Gradient kemiringan (%)

A = Luas penampang basah saluran (m?)

Penentuan Recharge

Perhitungan recharge dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan dari metode ffolliott. Dengan
metode ini dapat diketahui terkait volume air yang masuk ke dalam tanah dan akan dianggap sebagai
air tanah dangkal. Adapun rumus yang digunakan adalah:

R=(P-Et)A(1-0C) (9)

Keterangan:
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R = recharge (m®

P = curah hujan (mm)

ET = Evapotranspirasi (mm/th)

A = luas lahan (m?)

Cro = Koefisien limpasan permukaan

Penentuan Evapotranspirasi

Evapotrasi dapat dihitung dengan metode thornthwaite berdasarkan suhu udara rata-rata bulanan
yaitu selama 1 bulan (30 hari) dan lama penyinarannya selama 12 jam. Berikut merupakan rumus
metode Thornthwaite mather:

ETP = 16(10T#V9/ i (10)
Keterangan:
ETP = Evapotranspirasi
T  =Temperatur bulanan

I = Indeks panas bulanan
a =0,000000675.1* — 0,000077112.1> + 0,017921.1 + 0,49239 (12)
Untuk indeks panas bulanan sendiri harus dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
| = (T/5)%°1 (12)
Penentuan Kebutuhan Air
Kebutuhan air sendiri dihitung berdasarkan standar standar yang telah ditetapkan. Standar untuk

kebutuhan air domestik untuk pedesaan menurut SNI 2002 adalah sebesar 100L/orang/hari.
Sementara untuk standar non domestiknya adalah menurut Dinas PU 2000 sebagai berikut.

Tabel 1. Kebutuhan air non-domestik

Sektor Nilai Satuan
Sekolah 5 Liter/murid/hari
Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari
Puskesmas 1.200 Liter/unit/hari
Masjid 3.000 Liter/unit/hari
Mushola 2.000 Liter/unit/hari
Pasar 12.000 Liter/hektar/hari
Komersial / Industri 10 Liter/hari

Kemudian, untuk standar kebutuhan air sawah yang digunakan menurut Mubaroq (2013) adalah
sebesar 200 mm/bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Lokasi Penelitian

Deliniasi daerah penelitian ini berdasarkan catchment area dimana debit limpasannya akan difokuskan
terhadap titik banjir yaitu yang terdapat di saluran penelitian, serta arah aliran air dan kondisi di
lapangan seperti adanya jalan yang menyebabkan di dua sisi tersebut berbeda arah alirannya sehingga
memotong fokus terhadap arah aliran air. Adapun luas daerah penelitian ini adalah seluas 99.293 m?,
dengan banyaknya warga di daerah penelitian sebanyak 170 warga.

Peta Kawasan
Daerah Penelitian

el
W= Skala
P 1 -3,199.74

o 80 160 Meters

Legend
[ pesa seling
Batas Tata Guna Lahan
—— Aliran Sungai
—— Kontur
[ Daerah Penelitian

Dibuat Oleh
Frizky Sasetya Lesana
Teknik Pertambangan

Universitas Trisakti
Sumber :
INA Geospasial
UsGs
DEMNAS

Gambar 1. Peta daerah penelitian

Curah Hujan
Pada penelitian digunakan data-data terkait penelitian yaitu data data curah hujan dari tahun 2015-
2019 (5 tahun) yang didapatkan dari berbagai macam sumber seperti laporan tahunan daerah tersebut

serta satelit (TRMM) yang didapatkan di situs daring milik NASA.

Tabel 2. Data curah hujan (mm/bulan)

Bulan 2015 2016 2017 2018 2019
Januari 590 310 535 586 691
Februari 253 421 463 437 304
Maret 689 345 426 279 462
April 503 556 283 358 89
Mei 6 347 74 70 111
Juni 0 331 138 33 0
Juli 0 156 24 10 0
Agustus 0 69 10 0 6
September 0 510 170 14 0
Oktober 0 614 551 12 2
November 436 807 486 414 10
Desember 545 594 587 525 256

Curah Hujan Rencana
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Dalam perhitungan curah hujan rencana digunakan rumus Metode Gumbell, untuk diolah menjadi nilai
hujan rencana (Xt) data yang digunakan disini adalah data curah hujan maksimum setiap tahun dalam
5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015-2019 yang terdapat pada Tabel 2. Periode ulang yang
digunakan adalah 2 tahun. Perhitungan curah hujan rencana ini adalah untuk menghitung curah hujan
maksimum pada suatu waktu, dalam hal ini curah hujan yang diambil adalah curah hujan maksimum
dari suatu bulan dalam suatu musim atau tahun yang bertujuan biasanya untuk menganalisis frekuensi
banjir. Sehingga didapatkan nilai hujan rencana pada bulan kering adalah sebesar 58,35 mm. Kemudian
curah hujan rencana untuk bulan basah dan tahunan adalah sebesar 662,473 mm.

Intensitas Curah Hujan

Pada Perhitungan intensitas curah hujan (I), penulis menggunakan persamaan Mononobe. Intensitas
dibutuhkan dalam perhitungan untuk menentukan debit limpasan maksimum pada suatu daerah maka
dibutuhkannya data data seperti curah hujan harian maksimum setiap tahunnya.

Dimana pada data harian ini dilakukan pencarian terhadap data data curah harian di website NASA
dengan satelit NASA seperti pada terlampir di Lampiran B. Setelah mendapatkan semua data harian
maksimum yang dibutuhkan, maka dihitung rata rata dari data harian hujan tersebut yang akan
menghasilkan rata rata curah hujan per jam yang kemudian dibagi dengan jumlah hari pada bulan
penelitian.

Untuk intensitas curah hujan bulan basah adalah sebagai berikut:

662,473 , 24 |2

= _ / = i
I ” (1,71) 3 =160,60 mm/jam

Untuk intensitas curah hujan tahunan adalah sebagai berikut:

662,473 , 24 |2

= _ / = i
I ” (1,71) 3 =160,60 mm/jam

Debit Limpasan

Setelah mengetahui curah hujan rencana dan intensitas maka selanjutnya adalah mencari debit
limpasan atau run off pada daerah tersebut. Debit limpasan merupakan besaran kecepatan aliran air
pada suatu daerah, dalam hal ini daerah penelitian. Sebelum mencari debit limpasan, hal yang harus
dilakukan adalah menghitung koefisien limpasan tertimbang dari daerah penelitian, di lapangan
daerah penelitian terdiri dari sawah dan rumah warga.

Maka diketahui nilai koefisien limpasan daerah penelitian atau C adalah sebesar 0,53. Selanjutnya
adalah menghitung debit limpasan suatu daerah atau aliran air permukaan pada daerah penelitian
dengan menggunakan metode Rasional. Untuk debit limpasan pada kondisi bulan basah adalah
sebagai berikut:

Q=0,278 C.I.A

Q=0,278 x 0,53 x 120,53 mm/jam x 0,099293 km?
Q =1,763 m*/detik

Untuk debit limpasan pada kondisi tahunan adalah sebagai berikut:
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Q=0,278 C.I.A
Q=0,278 x 0,53 x 160,60 mm/jam x 0,099293 km?
Q = 2,349 m?/detik

Debit Limpasan dari daerah penelitian ini akan dianggap sebagai P. Kemudian untuk Debit aliran masuk
menghitung berdasarkan daerah aliran sungai, dimana debit aliran masuk yang akan didapatkan adalah

sebagai berikut. Untuk debit aliran masuk pada kondisi bulan kering adalah sebagai berikut

Tabel 3. Debit aliran masuk

Debit Aliran Masuk

Kondisi

isi m3/s
Basah 32,143
Annual 42,831

Perhitungan Nilai Evapotranspirasi

Pada evapotranspirasi, data suhu rata rata setiap bulannya sangatlah penting terutama yang
menggunakan metode Thornthwaite mather, karena pada data ini sangat bergantung pada suhu rata
rata. Sehingga data suhu rata rata setiap bulannya pada 5 tahun terakhir yaitu 2015 hingga 2019
sebagai berikut.

Tabel 4. Data suhu udara

Suhu Rata — Rata

Bulan

2015 2016 2017 2018 2019
Jan 27,60 28,10 26,70 26,50 27,10
Feb 28,50 26,90 26,50 27,20 26,80
Mar 28,70 27,80 27,20 27,70 27,50
Apr 28,70 27,70 27,20 27,80 27,40
May 28,20 27,80 27,20 27,10 27,80
Jun 26,90 27,30 26,90 26,50 27,00
Jul 26,85 27,50 25,20 24,70 26,20
Aug 26,85 26,60 25,10 25,20 25,50
Sep 27,00 27,10 25,90 26,10 26,30
Okt 28,70 27,00 26,30 27,50 26,80
Nov 28,40 26,37 26,40 26,80 27,10
Dec 28,00 26,80 27,00 26,40 26,50

Et (cm/bulan) = 1,62 (%)a

12
| = 26,81514 =12,48
Z( =)

)
a= (675x107°)12,48%-(770x1077) 12,482 + (179x 10™*) 1 + 492 x 10~*

a=3,90
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapatkan nilai evapotranspirasi pada bulan basah sebesar
151mm, dan pada kondisi tahunan adalah sebesar 176,85 mm. yang kemudian dari satuan mm tsb
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akan dibagi jumlah hari pada setiap kondisinya dan dikalikan luas daerah penelitian yang seluas 99.293

m?2.

Perhitungan Ketersediaan Air Tanah

Maka selanjutnya adalah mencari ketersediaan air di daerah terkait, hal ini untuk mengetahui Langkah
selanjutnya yaitu melakukan perhitungan terhadap neraca air di daerah penelitian. Ketersediaan air
sendiri dalam hal ini terdapat 2 jenis ketersediaan air, yaitu ketersediaan air permukaan dan
ketersediaan air tanah yang akan dijelaskan pada bagian di bawah ini, karena ketersediaan air dan
penggunaan airnya sendiri digunakan secara berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Untuk
ketersediaan air tanah sendiri dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Ffolliott. Untuk
bulan basah nilai recharge adalah sebesar 488.453.7 m? kemudian dikonversi ke detik menjadi 0,00566
m3/detik. Untuk nilai recharge tahunan selama 5 tahun adalah sebesar 362.293.4 m? yang kemudian
dibagi total detik selama 5 tahun maka hasilnya adalah sebesar 0,002297 m3/detik. Nilai recharge ini
akan dianggap sebagai Gin.

Perhitungan Kebutuhan Air Masyarakat

Dalam hal ini, kebutuhan air akan dibagi menjadi dua jenis penggunaan air, dimana kebutuhan air yang
hanya menggunakan air tanah dan kebutuhan air yang hanya menggunakan air hujan. Kebutuhan air
yang menggunakan air hujan atau air permukaan terdiri dari kebutuhan air untuk sawah irigasi dan
kebutuhan air untuk perkebunan. Sedangkan kebutuhan air yang menggunakan air tanah adalah
kebutuhan domestik seperti rumah tangga, perkantoran, tempat ibadah dan fasilitas umum lainnya.
Sebelum menentukan neraca air, hal yang harus dilakukan adalah menghitung nilai kebutuhan air.
Disini adalah kebutuhan air domestik, dengan standar SNI sebesar 100L/orang/hari. Warga pada
daerah penelitian berjumlah 170 orang. Jadi perhitungan kebutuhan domestik warga tiap harinya di
daerah penelitian sebagai berikut:

Kebutuhan Air Domestik = Jumlah warga x 100L/orang/hari
Kebutuhan Air domestik = 170x 100L/orang/hari = 17.000L/hari

Untuk kebutuhan air non-domestik, karena di daerah penelitian terdapat masjid, maka standar non-
domestik untuk masjid tersebut adalah sebesar 3000/L/hari. Untuk kebutuhan air masyarakat pada
bulan basah adalah sebesar 19.960 m3. Untuk kebutuhan air tahunannya adalah sebesar 36.500 m3,
Sebelum mencari nilai neraca air, sebaiknya mengetahui nilai nilai yang membutuhkan air permukaan,
dalam hal ini di daerah penelitian adalah sawah. Dengan kebutuhan air mencapai 200 mm/bulannya
sehingga kebutuhan air akan dikalikan dengan luas persawahan di area tersebut.

Kebutuhan Sawah = Luas sawah x 200 mm
Kebutuhan Sawah = 78.897 m? x 200 mm = 15.779 m3/bulan

Maka total kebutuhan air Untuk bulan basah sebesar 540.680 m?3 untuk tahunan adalah sebesar

983.264 m3. Maka jika dikonversi ke detik, setiap kondisinya akan membutuhkan air sebanyak 0,006
m3/detik.

Neraca Air Untuk Kebutuhan Masyarakat
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Untuk perhitungan neraca air untuk bulan basah adalah sebagai berikut,
P+Qi+Gi-Et-Qo-Go = AS

=1,76 m3/s + 32,143 m3/s + 0,006 m3/s — 0,002 m3/s — 1,920 m3/s — 0,006 m3/s
=31,980 m3/s

Untuk perhitungan neraca air tahunan adalah sebagai berikut
P+Qi+Gi-Et-Qo-Go = AS

=2,349 m3/s + 42,831 m3/s + 0,002 m3/s — 0,005 m3/s — 1,920 m3/s — 0,006 m3/s
= 43,251 m3/s

Pengaruh Neraca Air terhadap Saluran Air

Setelah ditemukan hasil terhadap neraca air pada 3 kondisi tersebut, selanjutnya adalah melihat
pengaruh terhadap neraca air tersebut ke saluran air di daerah penelitian. Maka akan didapatkan
pengaruh terhadap saluran sebagai berikut.

=QMaxSal (31,046 m*/s)
L/ 7,8m
™ v o
\ — = QNA Tahunan (43251 mé/s)
e =QNABasah (31,98 m/s)
2,68 m
2,24m 2r2 m
W l
6,2 m

Gambar 2. Pengaruh neraca air terhadap saluran air

Didapati bahwa pada kondisi basah dan tahunan mengalami surplus berlebih yang mengakibatkan
banjir. Selain itu pada kondisi bulan kering atau curah hujan di bawah 100 mm/bulannya tetap tidak
mengalami defisit, hal ini dikarenakan adanya debit aliran masuk ke daerah penelitian sehingga terjadi
surplus dan dapat digunakan untuk pengairan terhadap sawah yang tidak terpakai apabila tidak
mengalami hujan. Untuk rekomendasi saluran air dilakukan pendalaman saluran air di daerah terkait
dengan dimensi lebar atas sungai sebesar 7,8 m dan bawah sungai 6,2 m tetapi mengalami
pendalaman dengan total kedalaman 3,83 m.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Nilai neraca air yang terdapat pada daerah rawan banjir di desa seling ini mengalami surplus
berlebihan yang mengakibatkan banjir pada bulan basah, dan tahunan. Hal ini dikarenakan tidak
mampunya kapasitas saluran air yang sebesar 31,046 m3/s di daerah tersebut menampung surplus
air yang ada pada kondisi bulan basah, dan tahunan.

2. Untuk rekomendasi saluran air dilakukan pendalaman saluran air di daerah terkait dengan dimensi
lebar atas sungai sebesar 7,8 m dan bawah sungai 6,2 m tetapi mengalami pendalaman dengan
total kedalaman 3,83 m.
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